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BAB 5 
KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1 Kesimpulan 
Penelitian ini menguji dampak Kebutuhan akan Keunikan (X1) dan 
Persentasi Diri (X2) terhadap Niat Pembelian (Y) dari Konsumen Tas dengan 
brand Michael Kors melalui variabel moderasi Fungsi Sikap Sosial (X3). 
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis penelitian menggunakan Struktural 
Equation Modeling (SEM) dengan Software LISREL 8.80, dan pembahasannya, 
dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Kebutuhan akan keunikan (X1) terbukti memiliki pengaruh yang tidak 
signifikan terhadap Fungsi Sikap Sosial (X3). Dengan demikian, hipotesis 
pertama yang menyatakan bahwa Kebutuhan akan keunikan (X1) tidak 
berpengaruh positif pada Fungsi Sikap Sosial (X3) pada konsumen tas 
dengan brand Michael Kors di Tunjungan Plaza ditolak. 
2. Presentasi Diri (X2) terbukti memiliki pengaruh signifikan positif terhadap 
Fungsi Sikap Sosial (X3). Presentasi Diri  mempengaruhi Perilaku Sikap 
Sosial seseorang ketika menggunakan tas dengan brand Michael Kors. 
Dengan demikian, hipotesis kedua yang menyatakan bahwa Presentasi Diri 
(X2) memiliki pengaruh pada Fungsi Sikap Sosial (X3)  pada konsumen 
tas dengan brand Michael Kors di Tunjungan Plaza Surabaya diterima. 
3. Fungsi Sikap Sosial (X3) terbukti memiliki pengaruh signifikan positif 
terhadap Niat Pembelian (YDengan demkian, hipotesis ketiga yang 
menyatakan bahwa  Fungsi Sikap Sosial (X3)  memiliki pengaruh Niat 
Pembelian (Y) pada konsumen tas Michael Kors di Tunjungan Plaza 
diterima. 
5.2  Saran 
5.2.1  Saran Akademis 
Penelitian ini dapat memberikan informasi tentang hubungan Kebutuhan 
akan Keunikan (X1) dan Persentasi Diri (X2) terhadap Niat Pembelian (Y) dari 
Konsumen Tas dengan brand Michael Kors melalui variabel moderasi Sikap 
Fungsi Sosial (X3). Subjek penelitian ini terbatas pada pelanggan toko dengan 
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brand khusus yaitu konsumen tas dengan Brand Michael Kors di Tunjungan Plaza 
Surabaya. Oleh karena itu, hasil penelitian ini dapat berbeda jika dilakukan pada 
konsumen atau pelanggan toko yang lainya yang memiliki kekhususan namun 
dapat menjangkau berbagai kalangan, tidak hanya kalangan atas yang memiliki 
penghasilan yang besar (brand Michael Kors merupakan brand mewah). Peneliti 
lain yang ingin melakukan penelitian lebih lanjut tentang dampak penelitian 
tentang dampak kebutuhan akan keunikan, presentasi diri dan sikap fungsi sosial 
berpengaruh terhadap niat pembelian konsumen dapat memperluas skala 
penelitian atau melakukan penelitian di bidang bisnis lain dengan lingkup yang 
lebih luas. 
5.2.2  Saran Praktis 
1. Dari segi presentasi diri, tas Michael Kors hendaknya dapat bekerja 
sama dengan perusahaan yang bergerak di bidang fashion, agar perusahaan tas 
Michael Kors mengetahui dan selalu mengikuti tren sehingga mampu menarik 
perhatian konsumen untuk melakukan pembelian pada tas Michael Kors.  
2. Perusahaan tas Michael Kors hendaknya memberikan simbol khusus 
atau aksesoris yang limited edition kepada tas yang mereka produksi agar 
masyarakat mengetahui ciri khusus tas Michael Kors. Sehingga hal itu dapat 
membuat konsumen yang menggunakan tas Michael Kors mudah 
menggambarkan status sosialnya di masyarakat.  
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